BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Keterhambatan distribusi bantuan pangan FAO di Sudan Selatan merupakan
penyebab salah satu bentuk dari krisis pangan yang berkepanjangan di Sudan
Selatan hingga saat ini sejak terjadinya konflik internal pada bulan Desember 2013.
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beberapa etnis di wilayah Sudan Selatan. Sudan Selatan memiliki berbagai variasi
kelompok etnis. Adapun jumlah kelompok etnis di Sudan Selatan berjumlah 65
kelompok etnis. Namun, di Sudan Selatan didominasi oleh dua etnis yang berkuasa
dan berpengaruh yakni etnis Dinka dan etnis Nuer. Etnis Dinka dan etnis Nuer
merupakan etnis yang diidentifikasi saling bertolak belakang dan berlawanan dalam

penentuan keputusan pemerintah atau politik di Sudan Selatan. Terciptanya

perlawanan antar kedua etnis tersebut telah terjadi ketika Inggris mulai masuk di
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Sudan Selatan. Etnis Dinka diidentifikasi mendukung dan menerima akomodasi
dari Inggris, sementara etnis Nuer bertolak belakang dengan aturan Inggris sejak
kolonialisasi. Hal tersebut dianggap menjadi langkah awal dari bentuk oposisi atau
perlawanan dari etnis Nuer.

Adanya pembagian etnis di Sudan Selatan pada masa kolonialisasi tersebut
berdampak kepada terciptanya dominasi etnis, yakni etnis Dinka dan Nuer.

Dominasi dari dua etnis tersebut telah mengkonstruksi identitas politik dan
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etnis Dinka di SPLM/A dlanggap membentuk tindakan hambatan dari pemerintah

Sudan Selatan kepada agensi bantuan internasional, salah satunya kepada FAO, di
mana memperpanjang Krisis pangan yang bertambah parah di Sudan Selatan hingga
era kontemporer.

Selain pembagian etnis, warisan kolonial dari Inggris lainnya adalah
transformasi produksi agrikultur dan minyak di Sudan Selatan. Adapun permintaan

(demand) yang tinggi dari Inggris terhadap Sudan Selatan sejak masa revolusi
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terhadap bahan-bahan agrikultur mempengaruhi orientasi produksi agrikultur di
Sudan Selatan. Adapun orientasi dari transformasi produksi agrikultur tersebut,
Sudan Selatan diidentifikasi kurang “market-oriented” dalam memasarkan bahan
produksi. Kegiatan produksi agrikultur Sudan Selatan berfokus kepada
penmenuhan kebutuhan negara-negara Barat. Hal tersebut mempengaruhi produksi
agrikultur Sudan Selatan yang diidentifiaksi masih terbelakang dan chaos seiring

bertambahnya konflik internal di Sudan Selatan.
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pernah memegang kekuasaan atau otonomi administratif di Sudan Selatan. Warisan

terdapat alasan
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kolonial tersebut adalah pembagian etnis dan transformasi relasi produksi hingga
memberikan dampak kepada kurangnya penghargaan hak-hak minoritas di Sudan
Selatan. Warisan kolonial dari pembagian etnis diidentifikasi sangat berperan
dalam pembentukan keputusan pemerintahan Sudan Selatan, yang mana hal
tersebut disebabkan pembagian etnis di Sudan Selatan oleh Inggris sejak masa

kolonilisasi tidak terlalu mendapat kontrol dari Inggris dan memunculkan dominasi
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etnis di Sudan Selatan hingga berdampak kepada pembentukan identitas politik
yang mempengaruhi keputusan dan tindakan dari pemerintah Sudan Selatan dengan
bukti dominasi etnis Dinka menguasai keputusan pemerintah sebanyak 70%
bersama SPLM. Di tambah lagi, dominasi etnis tersebut dinilai tidak
mempertimbangkan hak-hak minoritas untuk memperoleh bantuan dari kondisi
tidak aman pangan di Sudan Selatan. Hal tersebut terbukti dengan program yang

dirancang oleh pemerintah dalam membatasi disribusi bantuan dari pendonor ke

Sudan Selatan yang.-dik %QWSY&Y&SVAg@ngy aiming .
5.2. Saran iy *
Permasalahan kris ) n_Selatan-hingga saat ini yang masih
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belum dapat diatasi karen flik internal politik ang masih terus

berlangsung di Sudan Selatan da pagi FAO dalam mengatasi

permasalahan Krisis pangan dil fSuda an. Oleh karenanya, berdasarkan
U

dapat melakukann sebagai bentuk
promosi perwujudan-perdama f@\*’m (‘.@ =

e
Berangml'ar Sebut, pene a diharapkan dapat

kesimpulan di 2 i mediator yang

menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang belum terjawab dari penelitian
ini. Seperti contoh, bentuk mediasi apa atau konsep mediasi apa yang tepat yang

dapat digunakan oleh FAO dalam meresolusi konflik etnis di Sudan Selatan.
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